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Abstrak
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan strategi bertahan hidup nelayan perempuan dalam mencukupi kebutuhan hidup keluarga di Muara Selotong dan pendistribusian hasil laut. Dalam perannya, nelayan perempuan tidak hanya berperan dalam ruang domestik, tetapi  ikut serta untuk memenuhi dan menambah penghasilan, sehingga mencukupi ekonomi keluarga. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi, teknik penelitian antara lain; participant observer dan wawancara mendalam. Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa dalam membantu ekonomi keluarga, perempuan di Muara Selotong melakukan pekerjaan mencari lokan dan kerang. Teknik mencari lokan dan kerang menggunakan cara tradisional, yaitu dengan menggunakan alat gancu dan melihat pasang surut air laut. Demi mendapatkan tambahan ekonomi, ada yang memberanikan diri melakukan pekerjaan ini, walaupun tidak mahir berenang. Tuntuan ekonomi dan rendahnya tingkat pendidikan menjadi alasan utama perempuan ikut serta dalam membantu ekonomi keluarga, karena penghasilan yang didapatkan laki-laki sebagai kepala rumah tangga dirasa tidak cukup. Perempuan juga memiliki akses dan jaringan yang lebih luas dibandingkan laki-laki untuk mendistribusikan hasil, karena perempuan mengambil peran dari tahap produksi hingga distribusi di pasar. Terlihat peran ganda perempuan sangat membantu untuk mencukupi kebutuhan keluarga.
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PENDAHULUAN 
Kemiskinan dan perempuan secara nyata masih sangat membutuhkan perhatian, karena sampai saat ini masih banyak data yang menyimpulkan bahwa perempuan dan kemiskinan begitu tinggi angka persentasenya. Keaadan ini sesui dengan Santi (2007) mengatakan menurut data PBB, sepertiga dari penduduk dunia hidup di bawah garis kemiskinan dan 70% dari angka kemiskinan tersebut diisi oleh perempuan. BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 1998, lebih dari 79 juta jiwa atau 40 persen penduduk berada di bawah garis kemiskinan, banyak diantara penduduk miskin ditandai oleh perempuan yang berpendidikan rendah bahkan buta huruf. Hal ini mengindikasikan bahwa masih rendahnya partisipasi perempuan dalam dunia pendidikan, sehingga memunculkan budaya kemiskinan, terutama di daerah pedesaaan seperti Muara Selotong. 
Budaya kemiskinan dapat terwujud dalam berbagai konteks sejarah, namun lebih cenderung untuk tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat yang memiliki seperangkat kondisi, dimana kuatnya seperangkat nilai-nilai pada kelas yang berkuasa, yang menekankan penumpukan harta kekayaan, dan adanya kemungkinan mobilitas vertikal, sikap hemat, ditambah dengan adanya anggapan bahwa rendahnya status ekonomi sebagai hasil ketidaksanggupan pribadi atau memang pada dasarnya sudah rendah kedudukannya. (Lewis, 1988).
Kondisi tersebut terlihat dalam kehidupan nelayan perempuan di Muara Selotong, dimana mengharuskan nelayan perempuan memiliki cara dan strategi bertahan hidup, agar kelangsungan kehidupan keluarga dapat terlaksana. Strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh nelayan perempuan di Muara Selotong merupakan strategi bertahan hidup aktif, Suharto (2009) mengatakan strategi aktif merupakan strategi yang dilakukan keluarga miskin dengan cara mengoptimalkan segala potensi keluarga (misalnya melakukan aktivitasnya sendiri, memperpanjang jam kerja dan melakukan apapun demi menambah penghasilannya). 
Nelayan perempuan mengoptimalkan potensi yang dimiliki, yaitu ikut berpartisipai melaut dengan suami. Dalam kegiatannya, nelayan perempuan akan diturunkan dipinggir-pinggir alur atau muara yang telah surut, untuk mencari sumber daya laut seperti kerang dan mentaut bubu (alat menangkap kepiting). Sementara nelayan laki-laki akan menuju ke muara untuk memasang ambai (cara tradisional menangkap udang). Setelah mendapatkan hasil yang diinginkan, mereka akan menjualnya ke pasar, pembeli dan pengepul atau (toke) yang biasanya datang berkeliling atau mengantarkannya langsung. Tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan kehidupan nelayan perempuan yang memiliki peran ganda dalam keluarga, strategi bertahan hidup, distribusi produksi laut dan solusi yang dapat diberikan kepada pemerintah atau pemegang kebijakan.
METODE

Metode penelitian dalam tulisan ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan metode etnografi Spradley, untuk memahami dan mengungkapkan tentang permasalahan yang diangkat dan hendak diteliti oleh penulis. Spradley (1997:) mengatakan bahwa “Ethnographic fieldswork is the hallmark of cultural anthropology” (kajian lapangan etnografi adalah tonggak antropologi kultural). Selanjutnya Spradley (1997) mengatakan etnografi yang digunakan merupakan metode etnografi yang bersumber dari mazhab antropologi kognitif (cognitive anthropology) atau etnoscience atau etnografi baru. 

Dalam menganilisis data dalam penelitian, peneliti memakai model analisis data etnografi. Menurut Spradley meliputi analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponen, dan analisis tema budaya… Adapun analisis tema mencari hubungan di antara domain dan bagaimana domain itu dihubungkan dihubungkan dengan budaya secara keseluruhan. Analisis tema atau discovering cultural themes, sesungguhnya merupakan upaya mencari “benang merah” yang mengintegrasikan lintas domain yang ada (Spradley, 1997). Dalam penelitian ini, penulis ikut berperan sebagai partisipan observasi, dengan mengikuti segala kegiatan yang dilakukan oleh nelayan perempuan, sehingga mendapatkan data lapangan yang sesuai. Informan dalam penelitian ini adalah nelayan perempuan, semenatara key informan adalah nelayan laki-laki dan masyarakat yang bertempat tinggal di pinggiran Muara Selotong.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Nelayan perempuan yang tinggal di Muara Selotong, menjalani kehidupan yang sulit, karena dalam mencukupi kebutuhan pangan saja mereka terlihat kesulitan, apalagi untuk mencukupi kebutuhan sandang dan tersier. Untuk bertahan hidup, kondisi seperti ini dipilih untuk tetap bertahan hidup, ditambah lagi, nelayan perempuan sudah memiliki keluarga, sehingga untuk menghidupi dan mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga, maka mereka dengan sendirinya ikut berpartisipasi dalam membantu roda perekonomian keluarga. Kekayaan sumber daya laut yang berlimpah dimanfaatkan sebagai lahan untuk mencari rezeki demi mencukupi kebutuhan keluarga. 

Nelayan perempuan menjadikan pekerjaan mencari ikan, udang, kerang dan kepiting sebagai pekerjaan sehari-hari. Kegiatan ini menjadi salah satu strategi bertahan hidup yang dapat mereka lakukan, sehingga disebut nelayan. Dalam keikutsertaaannya sebagai nelayan, memerlukan keahlian dan kebiasaan berdasarkan pengalaman, karena mereka sudah memiliki pengalaman sebelumnya, maka dengan mudah mereka mengetahui posisi dan tempat (lapak) untuk mendapatkan hasil laut. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat, beberapa alasan keikuksertaan perempuan dalam memecahkan masalah ekonomi keluarga, yaitu dengan memanfaatkan ketersediaan sumber daya laut yang ada di sekitar tempat tinggal, ketersediaan tersebut mendorong lebih banyak perempuan untuk ikut bekerja sebagai nelayan, sehingga tanpa disadari mereka memiliki beban kerja ganda. Peran kerja ganda dapat diartikan berupa berbagai peran yang harus diperankan atau dimainkan perempuan dengan waktu yang sama yaitu; peran domestik (berupa pekerjaan rumah tangga), dan peran publik yang biasanya ikut terlibat dalam pencarian nafkah untuk kebutuhan keluarga (Rustiani, 1996). Dalam kehidupan keluarga mapan, peran perempuan sudah mengarah kepada ranah peran publik, karena pekerjaan rumah tangga dapat dilakukan dengan menggunakan jasa asisten rumah tangga (ART), namun berbeda bagi mereka yang hidup sebagai nelayan perempuan seperti di Muara Selotong. Pekerjaan sebagai pengurus rumah tangga dilakukan bersamaan dengan ikut serta dalam mencukupi kebutuhan rumah tangga. 

Peran ganda perempuan merupakan bentuk diskriminasi dan masuk dalam ketidakadilan gender, karena beberapa beban kegiatan lebih banyak dilakukan oleh salah satu jenis kelamin yaitu perempuan. Dengan berkembangnya wawasan dari pendekatan gender, seharusnya memiliki dampak terhadap perkembangan perempuan yang ikut serta mengambil peran dalam suatu kegiatan, yaitu dengan adanya perkembangan pekerjaan yang lebih mensejahterakan. Perlu kita cermati bersama bahwa, perkembangan perempuan dalam pendekatan gender tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, dikarenakan adanya kontruksi social yang sudah bertahan lama bahkan membudaya dikalangan masyarakat tradisional, yaitu peranan perempuan dalam hidup, selalu berada pada lingkup mengurus urusan rumah tangga.
Peran Dalam Mencukupi Ekonomi Keluarga
Peran nelayan perempuan sebagai pelaku kegiatan ekonomi, ditandai dengan kegiatan yang dilakukan nelayan perempuan dalam memanfaatkan sumber daya laut mulai dari proses produksi hasil laut, seperti pencarian ikan, udang, kerang dan kepiting sampai pengolahannya, serta pendistribusian hasil tangkapannya. Latar belakang keikutsertaan menjadi nelayan dikarenakan keadaan ekonomi yang sulit dan kurangnya penghasilan dari suami selaku kepala rumah tangga, dianggap tidak dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Dalam kegiatan sehari-hari, khususnya pada keluarga nelayan, pembagian kerja antara laki-laki dengan perempuan didalam rumah tangga terbagi menjadi dua kategori yaitu; (1) sektor produksi, dimana dalam sektor produksi, pria melakukan kegiatan penangkapan udang dan ikan dimuara atau laut, sementara (2) distribusi yaitu; perempuan melakukan kegiatan pengolahan hasil tangkapan atau pendistribusian ke pengempul (toke) atau pasar, namun dalam skala yang lebih kecil. Dengan kata lain, kegiatan pemanfaatan sumber daya laut dapat dikatakan bahwa, pria terlibat pada tahap-tahap produksi (penangkapan ikan) saja, sementara perempuan terlibat pada tahap pasca produksi yaitu pengolahan dan pemasaran hasil tangkapan ikan. Seiring berjalan waktu, perempuan sudah masuk kedalam sector produksi. Selain minimnya intervensi Pemerintah dalam mensosialisasikan pentingnya Pendidikan di daerah Muara Selotong, peran Pemerintah juga tidak terlihat dalam mengambil alih atau memudahkan proses distribusi dan pengolahan pasca penangkapan hasil laut, hal ini menjadi salah satu faktor pendorong meningkatnya jumlah nelayan perempuan. 
Apabila dilihat secara seksama, dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, nelayan perempuan akan melalui suatu proses pemanfaatan hasil alam (food gathering) sampai pada usaha dengan menggunakan akal (food producing) yang disesuaikan dengan lingkungan alam di sekitarnya. Secara tradisional mengklasifikasikan mata pencaharian manusia terdiri dari; (a) berburu dan meramu, (b) beternak, (c) bercocok tanam diladang, (d) menangkap ikan dan bercocok tanam menetap dengan irigasi (Koentjaraningrat, 2002). Kegiatan ini juga tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan oleh nenek moyang bangsa Indonesia, kondisi ini berlangsung secara berkesinambungan dan diwariskan secara turun temurun dari satu generasi kegenerasi berikutnya sampai sekarang, sehingga kehidupan nelayan perempuan tidak akan terlepas dari kemiskinan kultural dan struktural. 
Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang diderita oleh satu golongan masyarkat karena struktur sosial masyarakat tersebut tidak mampu memanfaatkan sumber-sumber pendapatan yang sebenarnya tersedia bagi mereka dan kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang terjadi bukan dikarenakan ketidakmamuan si miskin untuk bekerja (malas), melainkan karena ketidakmampuan sistem dan struktur sosial dalam menyediakan kesempatan-kesempatan yang memungkinkan si miskin dapat bekerja (Suharto, 2005:78)
Keikutsertaan nelayan perempuan mencukupi kebutuhan ekonomi, tidak terlepas dari factor pendapatan dan pengeluaran yang dialami oleh keluarga. Pendapatan merupakan bentuk penghargaan berupa materi yang diterima oleh seseorang atas tenaga yang diberikannya. Dalam hal ini pendapatan masyarakat berasal dari hasil penangkapan ikan dilaut dan ditambah dengan hasil mencari kerrang ataua kepiting di pinggiran alur muara. Besarnya pendapatan yang dihasilkan seorang nelayan berbeda-beda, tergantung kepada banyaknya hasil tangkapan dan kondisi harga ikan dipasar, begitu juga dengan kepiting atau kerang, karena kurangnya peminat dipasaran dibandingkan ikan. Pasang surut air laut, sudah rejeki atau bukan rejeki, dapat tidak dapat, gali lubang tutup lubang, merupakan istilah yang digunakan oleh para nelayan perempuan dalam menggambarkan pendapatan mereka di Muara Selotong. Tidak bisa diukur secara pasti pendapatan seorang nelayan perempuan jika dirata-ratakan dalam sebulan.

Strategi Bertahan Hidup Nelayan Perempuan

Rendahnya pendidikan serta minimnya skill yang dikuasai, berpengaruh kepada kehidupan ekonomi keluarga nelayan, maka perempuan yang ikut bekerja sebagai pencari ikan, kerang, kepiting dan udang semakin meningkat. Dengan meningkatnya peran ganda perempuan, secara otomatis berpengaruh kepada produksi hasil laut itu sendiri. Hal ini terlihat dengan perbandingan hasil produksi pada masa dulu dengan masa sekarang.  Karena peningkatan jumlah nelayan perempuan, ditambah semakin berkurangnya lapak (lokasi mencari sumberdaya laut) yang tersedia, maka semakin lama produksi tangkapan semakin menurun, hal ini berpengaruh kepada harga yang diberikan pada hasil produksi. 
Tidak adanya pekerjaan lain yang dapat memberikan biaya tambahan untuk kebutuhan ekonomi keluarga, membuat perempuan di daerah ini memilih ikut menjadi nelayan sebagai pekerjaan sehari-hari, hal ini menjadi salah satu strategi bertahan hidup aktif yang mereka lakukan. Dalam memanfaatkan sumber daya laut di Muara Selotong, perempuan yang ingin ikut menjadi nelayan harus memilik keahlian dan kebiasaan yang didasari oleh pengalaman, karena menjadi nelayan tidak didapatkan melalui satu atau dua kali ikut melaut, tetapi harus sesering mungkin agar mendapatkan pengalaman. Karena mencari rezeki (ikan, kepiting, kerang dan udang) merupakan pekerjaan alternatif bagi perempuan, oleh karena itu, mau tidak mau, mereka harus ahli dalam mencarinya. Pengalaman yang didapatkan dimulai sejak kecil, dikarenakan para orang tua dari nelayan perempuan, biasanya ikut membawa anak mereka melaut pada saat-saat tertentu, seperti arus laut sorong 1,2,3 dan 4. Dengan kebiasaan ini, memberikan pengalaman kepada perempuan mencari atau memanfaatkan sumber daya laut. 

Hasil produksi didistribusikan secara eceran, dengan kata lain menjual kepasar tradisional atau menunggu pembeli yang datang, pembeli yang datang biasanya akan menjual kembali hasil laut dengan berkeliling. Lain halnya ketika hasil produksi dijual kepada toke atau pengepul, mereka sering datang untuk menjemput hasil laut, tetapi harga yang diberikan lebih murah dari harga pasar dan pembeli tadi, seandainya harga pasar dan pembeli berkisar 15.000/kg, maka toke memberikan harga 12.000 atau 10.000/kg. Apabila dibandingkan harga tersebut, maka akan terlihat lebih murah, tetapi menjual kepada toke terpaksa dilakukan, karena lebih mudah urusan pendistribuan dan mengingat masih ada urusan lain yang harus diselesaikan terlebih dahulu, yaitu urusan rumah tangga (domestik). 
Sekarang ini kebutuhan harga bahan pokok untuk kebutuhan rumah tangga semakin tinggi, hal ini berdampak pada pengeluaraan konsumsi keluarga yang secara otomatis meningkat, sementara pendapatan atau penghasilan yang didapatkan tetap. Seperti yang kita ketahui bahwa penghasilan dari daerah yang ditempati mayoritas nelayan selalu tidak tetap karena terkadang bisa dapat banyak, tetapi bisa juga tidak dapat sama sekali, ini dapat terjadi apabila sedang terjadi musim paceklik atau kondisi alam yang tidak mendukung. 

Perempuan ikut serta bekerja karena memang tuntutan ekonomi keluarga yang harus dicukupi, agar kebutuhan pangan sehari-hari dapat ditutupi. Apabila dilihat pada masyaraakat ekonomi kelas menengah ke atas, bekerja dianggap sebagai suatu peningkatan prestige (kebanggaan) yang lebih cenderung dapat memenuhi kebutuhan sendiri, contohnya bagi perempuan untuk mendapatkan peralatan kosmetik dan memuaskan hasrat belanja barang bermerek (branded), sedangkan pada kalangan ekonomi kelas menengah ke bawah khususnya perempuan, bekerja dianggap sebagai suatu keharusan yang memang wajib dijalankan untuk dapat mencukupi kebutuhan primer keluarga, apabila tidak ikut berperan serta, maka kemungkinan kebutuhan ekonomi keluarga akan terganggu. 
Nelayan perempuan termasuk dalam keluarga golongan ekonomi kelas menengah ke bawah, karena ikut berperan dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Sebenarnya, pekerjaan-pekerjaan ibu rumah tangga dalam mengatur rumah, memasak, mencuci, serta membimbing dan mengasuh anak tidak dapat diukur dengan nilai uang. Ibu merupakan figur yang paling menentukan dalam membentuk pribadi anak, begitu juga di dalam rumah tangga nelayan perempuan juga, masih didominasi oleh perempuan yang selalu bertanggung jawab menjalankan urusan dalam mengurus keperluan rumah tangganya selesai melaut.
Peran dalam proses Produksi dan Distribusi

Konstruksi sosial masyarakat khususnya yang bertempat tinggal di Muara Selotong, peran perempuan masih tetap dipengaruhi oleh sikap skeptis, yaitu menempatkan perempuan pada posisi yang lebih lemah, apabila dibandingkan dengan kaum laki-laki dalam kegiataan bekerja sehari-hari, terutama berhubungan dengan produksi dan distribusi sumber daya laut. Tidak dapat dipungkiri, seharusnya perempuan menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam distribusi sumber daya laut, karena posisinya dalam kegiatan berbasis perikanan dan kelautan bisa menjadi pedagang, pengecer, pengumpul ikan, pedagang besar, buruh upahan, maupun tenaga pengolah hasil perikanan, namun dalam berbagai aspek kajian-kajian ataupun program-program pembangunan kehidupan nelayan, mereka tidak banyak tersentuh, maka posisi perempuan tetap pada peran domestik (ibu rumah tangga). 
Kondisi seperti ini dianggap sebagai hal yang wajar dalam pandangan awam, karena perempuan telah lama dikonstruksi secara sosial maupun budaya untuk menjadi individu yang hanya berada pada posisi sebagai pengurus rumah tangga (domestic), bahkan geraknya pun dibatasi dalam ruang lingkup rumah tangga, sehingga peran nelayan perempuan dalam kehidupan sosial ekonomi dan budaya di Muara Selotong menjadi kurang atau tidak tampak. Adanya keterbatasan ekonomi keluarga yang menuntut perempuan termasuk anak-anak bekerja dalam produksi sumber daya laut. Dalam kegiatan melaut, nelayan perempuan berperan sangat strategis terutama pada ranah distribusi hasil produksi laut. Di beberapa wilayah contohnya, peranan nelayan perempuan sering menyentuh wilayah yang dianggap sebagai lahan kerja laki-laki yaitu sebagai penangkapan ikan, seperti yang banyak ditemukan dalam kegiatan penangkapan ikan, kepiting dan kerang. Peran produktif ini, bagi nelayan perempuan bahkan sering mengalahkan peran reproduktif atau domestiknya. 

Hasil penilitian ini juga menunjukkan bahwa peran yang dilakukan oleh perempuan seperti membersihkan rumah, mencuci, merawat anak dan menyiapkan makanan setiap harinya, tidak mempengaruhi waktu mereka ketika melakukan aktivitas produksi sumber daya laut. Peran tersebut dapat ditinggalkan sementara waktu atau meminta kepada anggota keluarga lainnya seperti anak, ibu/nenek mereka untuk mengerjakannya. Kontribusi nelayan perempuan terhadap pendapatan keluarga bisa dikatakan melebihi separuh dari pendapatan suami, sehingga sangat membantu dalam mencukupi ekonomi keluarga. 

Disamping peran itu, perempuan disini memiliki modal social yang berguna bagi pembentukan relasi dan jaringan dalam produksi dan distribusi. Terdapat tiga jenis modal sosial yaitu sebagai berikut:

1. Social bounding (perekat sosial). Social bounding adalah, tipe modal sosial dengan karakteristik adanya ikatan yang kuat (adanya perekat sosial) dalam suatu sistem kemasyarakatan. Social bounding umumnya dalam bentuk nilai, kultur, persepsi, dan tradisi atau adat-istiadat. 
2. Social bridging (jembatan sosial). Social bridging merupakan suatu ikatan sosial yang timbul sebagai reaksi atas berbagai macam karakteristik kelompoknya. Social bridging bisa muncul karena adanya berbagai macam kelemahan yang ada di sekitarnya, sehingga mereka memutuskan untuk membangun kekuatan dari kelemahan.
3. Social linking (hubungan/jaringan sosial). Merupakan hubungan sosial yang dikarakteristikkan dengan adanya hubungan di antara beberapa level dari kekuatan sosial maupun status sosial yang ada dalam masyarakat. Misalnya: Hubungan antara elite politik dengan masyarakat umum. Berbagai program yang dilakukan pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia seharusnya memusatkan perhatian terhadap kondisi perempuan maupun pria, karena dengan hal tersebut, peran perempuan dalam membantu ekonomi keluarga dapat dioptimalkan, sehingga faktor penghambat ekonomi dapat teridentifikasi dengan baik.  (Woolcock, 2001)
Dari pernyataan diatas, dapat dilihat bahwa modal sosial nelayan perempuan yang ada di Muara Selotong merupakan modal sosial yang sama dengan pernyataan Woolcock, dimana modal sosial bounding terlihat pada saat musim sorong, para nelayan perempuan akan ikut berbondong-bondong atau beramai-ramai menyisiri alur laut untuk mencari lapak (tempat kerang dan kepiting hidup) tersebut. Kemudian modal social bridging merupakan modal social yang dilakukan dengan membentuk kelompok nelayan, sehingga memiliki akses untuk mendapatkan bantuan oleh pemerintah, sementara modal social linking terlihat antara toke dan nelayan. 
Berdasarkan data kependudukan, jumlah perempuan lebih banyak dari kaum pria, rencana program pembangunan yang dilakukan pemerintah seharusnya benar-benar berdasarkan kepada kebutuhan kaum perempuan bukan sebaliknya. Pengembangan program pembangunan oleh pemerintah yang tidak mengacu pada kaum perempuan, dengan sendirinya memberikan hambatan terhadap perkembangan pemikiran kaum perempuan, sehingga semakin mempersulit mereka untuk merubah nasib dan kehidupan mereka. Ditambah lagi program tersebut yang nyatanya tidak tepat sasaran, sehingga menimbulkan kecemburuan terhadap kaum perempuan lain. 
Partisipasi perempuan dalam berbagai aktivitas produksi sumber daya laut, telah terbukti mampu untuk mempertahankan keberlanjutan ekonomi rumah tangga. Kesempatan yang diberikan kepada perempuan dalam membantu ekonomi keluarga menghasilkan peran perempuan yang memiliki peluang cukup baik, karena kaum suami juga memiliki kebiasan yang baik yaitu menyerahkan hasil produksi melaut kepada kaum perempuan dan sekaligus memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada perempuan untuk mengelola keuangan rumah tangga. Proses ini dapat memberikan pembelajaran tersendiri kepada perempuan, menjadikan perempuan lebih mandiri dan berani dalam mengambil keputusan penting bagi keluarga bahkan dirinya. 
Dukungan internal tersebut lebih optimal jika program-program intervensi dari pemerintah dapat menyentuh kaum nelayan perempuan. Berbagai program pembangunan ke depan perlu menyediakan kesempatan kepada perempuan pencari lokan untuk memiliki peluang yang sejajar dengan pria. Optimalisasi peran perempuan pencari lokan dalam pembangunan perempuan nelayan hanya dapat dilakukan melalui integrasi kebijakan pembangunan dan pemberdayaan perempuan ke dalam kebijakan nasional, propinsi atau kabupaten/kota baik pada ranah perencanaan, pelaksanaan, pemantauan maupun evaluasi pembangunan. 
Strategi Peningkatan Kesejahteraan

Apabila dicermati, pelaksanaan program perencanaan pembangunan ini tidaklah mudah jika tidak didukung dengan adanya kesadaran dan kepekaan para pengambil kebijakan tentang kesetaraan dan keadilan gender. Seharunya program-program yang diberikan dapat menjamin peningkatan kesejahteraan atau keterlibatan para perempuan dalam produksi sumber daya laut. Pembagian peran yang setara khususnya dari aspek ekonomi, dimana peran perempuan yang diberikan hanya mengurusi hasil dan pemasaran produksi, termasuk pengawetan, pengolahan, distribusi dan pemasaran hasil, sementara pria dikhususkan hanya pada aspek produksi melalui kegiatan penangkapan ikan, udang, kerrang dan kepiting serta sumber daya lainnya saja, sehingga cara ini dapat dijadikan sebagai strategi untuk mendorong partisipasi perempuan menjadi lebih baik. 

Strategi peningkatan kesejahteraan nelayan perempuan harus didasari dengan melihat berbagai kesulitan yang dialami dalam kegiatan produksi sumber daya laut, sehingga harus mempersiapkan diri agar dapat memiliki kekuatan untuk bekerja di laut, ditambah dengan penguatan aspek pada hasil dan pendistribusian yang tidak hanya bermakna bagi para perempuan nelayan. Program penguatan dapat dilakukan melalui pemberian bantuan, penguatan kelembagaan usaha berbasis kelompok, dan sosialisasi pentingnya Pendidikan. Penguatan sperti ini akan memiliki makna positif, karena dapat memperkuat bargaining position para perempuan terhadap pesaing yang umumnya kaum pria dengan modal yang lebih besar, mempermudah akses terhadap modal, pasar, informasi dan teknologi. 

Pada akhirnya, pengembangan program yang berbasis produksi dan distribusi, harus terpadu dengan kegiatan lainnya, sehingga memberikan peluang besar bagi aktualisasi peran nelayan perempuan. Dalam kegiatan produksi dan distribusi sumber daya laut, dapat dikatakan bahwa pria harusnya terlibat hanya pada tahap-tahap produksi (penangkapan ikan), sementara wanita diberikan peran untuk terlibat pada tahap pasca produksi yaitu pengolahan dan pemasaran hasil tangkapan atau distibusi. Perlunya pemahaman tentang kondisi sosial yang ada khususnya perempuan, dapat dijadikan sebagai acuan dalam membangunan masyarakat untuk mengatasi kemiskinan dan kesulitas ekonomi lainnya. Kondisi Kemiskinan nelayan perempuan dapat dilihat sebagai berikut:
a. Pendidikan Rendah
Biaya sekolah yang dianggap mahal

Menganggap pendidikan tidak perlu sehingga menerima nasib dari tuhan

Kebanyakan waktu dihabiskan untuk pergi melaut

Mengangap melaut lebih penting daripada sekolah

b. Kondisi Alam
Pekerjaan alternative yang tidak sesuai dalam mencukupi kebutuhan

Dengan kondisi alam yang tidak mendukung membuat mereka tidak bisa mencari nafkah

Pergi melaut tergantung kondisi alam

Hasil yang tidak sesuai harapan karena ketidaktahuan tentang air laut yang berubah-ubah

c. Pola hidup
Malas

Boros

Tidak memiliki tabungan masa depan

Tidak tertarik mencari pekerjaan yang lain karena tidak memiliki keahlian

Adanya persaingan dalam mencukupi kebutuhan seperti perabotan dan alat elektronik
Salah satu program Pemerintah melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di sektor kelautan dan perikanan yang dilaksanakan oleh pemerintah, diharapkan bisa menurunkan angka kemiskinan nelayan seperti masyarakat Muara Selotong. Melalui pengembangan kegiatan perekonomian masyarakat yang berbasis pada sumber daya lokal, baik masyarakat maupun sumber daya alamnya, para nelayan dapat mengembangkan usaha sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan, menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, khususnya di kalangan masyarakat nelayan, sehingga perempuan yang tadinya meningkat dalam pekerjaan melaut menjadi berkurang dengan program tersebut. 
Penulis menawarkan desain yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam peningkatan kesejejahteraan nelayan perempuab, seperti:
1. Sosialisasi pentingnya pendidikan formal dalam keberlangsungan hidup

2. Memudahkan masyarakat dalam pemilihan pendidikan formal yang bervariasi
3. Sosialisasi terhadap orang tua untuk tidak mengajak atau membiarkan anak-anak untuk ikut serta dalam membantu kehidupan ekonomi keluarga

4. Akses atau biaya pendidikan yang disesuaikan melalui kebijakan pemerintah

5. Pelatihan dan pembelajaran dalam penguasaan akses dan informasi kondisi alam serta lokasi sumber daya laut

6. Adanya bantuan fisik tepat sasaran

7. Membangun strategi ekonomi kreatif bagi perempuan

8. Memberikan pelatihan keterampilan untuk antisipasi kondisi alam yang tidak mendukung untuk melaut

9. Pelatihan dan penyediaan lembaga diversifikasi pekerjaan

10. Merubah mindset masyarakat tentang pekerjaan dan kehidupan yang dapat memanajemen keuangan untuk persiapan masa depan

11. Pemerintah harus melibatkan partisipasi masyarakat dalam mengambil keputusan dalam penerapan kebijakan

12. Bantuan pemerintah yang disesuaikan dengan kondisi social.

Selain itu, pemerintah juga harus ikut berpartisipasi dalam sektor modal, sehingga bisa mengatasi kesulitan para nelayan ketika hasil tangkapan tidak sesuai harapan. Disamping itu, fungsi adanya kantor milik pemerintah yang dapat menyediakan dana untuk keperluan nelayan melaut. Dengan sulitnya kondisi kehidupan social nelayan, tampaknya sangat sulit untuk menjalankan fungsi tersebut tanpa adanya agunan yang memadai dari para nelayan, sehingga Pemerintah harusnya bisa menyediakan dana khusus sebagai jaminan kepada kantor untuk menyalurkan dananya kepada nelayan. Tidak ada salahnya mulai sekarang pemerintah mulai mencoba mengalokasikan dana retribusi dari transaksi di suatu TPI untuk diarahkan kepada penyediaan modal bagi nelayan. Dengan demikian anggaran disalurkan kepada nelayan dapt terealisasi, ini berarti bahwa pemerintah ikut mendorong bangkitnya kekuatan ekonomi nelayan, sesuai dengan sila ke V Pancasila. Mengatasi kemiskinan nelayan sebaiknya harus diawali dengan adanya data tentang masyarakat nelayan, selanjutnya dilihat factor-faktor yang menyebabkan kemiskinan tersebut, apakah karena utang atau faktor lain. Kemudian cara atau desain yang lebih terfokus dalam menanggulanginya. Pada dasarnya penyebab kemiskinan tidaklah sama di berbagai wilayah, karena berbeda daerah pasti berbeda kasus dan kondisi lingkungan, sehingga desain pengentasan kemiskinan pun tidak bisa digeneralkan pada semua wilayah atau semua sektor. Program pengentasan kemiskinan nelayan membutuhkan strategi khusus yang mampu menjawab realitas kemiskinan, dan strategi yang dijelaskan peneliti merupakan strategi yang layak dijadikan acuan dalam membuat kebijakan oleh pemerintah untuk kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat nelayan, sehingga nelayan yang notabene membantu kehidupan ekonomi keluarga berganti dengan pekerjaan yang lebih baik.  
PENUTUP

Simpulan

Strategi bertahan hidup nelayan perempuan adalah dengan menjadikan pekerjaan mencari ikan, udang, kepiting dan kerang sebagai pekerjaan utama. Sebagai mata pencaharian dalam menghidupi dan mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Hal ini didapatkan semenjak anak-anak, karena mereka sudah bersampingan dengan kemiskinan dan laut. Dengan adanya sumber produksi laut, maka dimanfaatkan untuk dapat mencari sumber penghasilan. Bersampingan dengan kemiskinan juga, membuat mereka ikut berpartisipasi dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, karena tidak ada aktivitas lain yang dilakukan kecuali ikut bersama orang tua melaut. Besarnya biaya pendidikan yang tidak dapat ditanggung oleh orang tua, mengharuskan mereka untuk berhenti sekolah dan mencari kegiatan lain. Dengan kata lain, berhenti sekolah yang menimbulkan pemikiran kepada mereka untuk mengambil sikap agar ikut serta membantu orang tua dalam mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Pada awalnya mereka ikut hanya untuk mengisi kekosongan waktu atau daripada hanya berdiam diri dirumah, lebih baik ikut jalan-jalan ke laut, namun perkembangan zaman dan tuntutan ekonomi, membuat mereka dengan sendirinya mengambil sikap untuk ikut melaut. Kegiatan ini menjadi kebiasaan yang terbawa sampai dewasa, sehingga ketika mereka menikah dan tidak memiliki skill atau pendidikan, mereka menjadikan kebiasaan melaut tersebut menjadi pekerjaan utama dalam mencukupi kebutuhan keluarga.
Saran

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang selalu ada di dalam kehidupan masyarakat, semestinya menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah dan stakeholder, karena kemiskinan merupakan realitas rendahnya kesejahteraan suatu masyarakat. Kemiskinan tidak terlepas juga dengan rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan serta kurang dapat bersaing dalam pekerjaan. Butuh adanya program-program yang dapat mengentaskan kemiskinan dalam suatu masyarakat. Saran disusun berdasarkan temuan penelitian yang telah dibahas. Saran dapat mengacu pada tindakan praktis, pengembangan teori baru, dan/atau penelitian lanjutan.
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